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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini,pembangunan di Indonesia diarahkan umbghingkatkan
kualitas sumberdaya manusia. Sumberdaya manusig arkualitas sangat
diperlukan dalam pembangunan, khususnya dalam  didarpendidikan.
Sehubungan dengan itu, maka pendidikan lImu Pehgata Alam Biologi
sebagai bagian dari pendidikan formal seharusnyda kemberi kontribusi
menghasilkan manusia yang mampu berkompetensadjlebalisasi ini.

IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuasandi obyeknya
adalah benda-benda alam. limu Pengetahuan Alamdahipengamatan terhadap
suatu gejala alam (fenomena) yang dikaji secanas temrenerus dan sistematis
sehingga didapatkan suatu konsep ilmu. PendidiR#&numumnya mempelajari
hal yang berkaitan dengan cara mencari tahu tensdeng secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan @dmgat yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagptgtiga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjatiama bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut penerapannyadi dalam kehidupan sehari-h®rioses pembelajaran
menekankan pada pembelajaran pengalaman langsung omrengembangkan
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahiam sekitar secara

ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari talan berbuat sehingga dapat



membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yanly tebndalam tentang
alam sekitar.

Biologi merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPAel®lkarena itu,
pendidikan Biologi sudah seharusya menekankan padaberian pengalaman
secara langsung. Siswa perlu dibantu untuk mengeghkba sejumlah
keterampilan proses supaya mampu memahami dan lajahjealam sekitar.
Pembelajaran Biologi sedapat mungkin membekali sistengan berbagai
kemampuan tentang cara mengetahui dan cara mekayesjang dapat membantu
siswa untuk memahami alam sekitar secara menddtamberian pengalaman
belajar secara langsung, sangat ditekankan melgeanggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiagah tujuan untuk
memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan méSaladiiknas, 2001).
Selain itu, upaya untuk mengaktifkan siswa dalaros@s pembelajaran IPA
Biologi guru harus mampu mengembangkan keteramfpisgrampilan siswa
diantaranya, keterampilan akademik, keterampilasiao dan penerimaan
penghargaan.

Upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran Biol@gicara khusus
diperlukan perubahan dalam kegiatan proses belajgngajar. Tujuan
pembelajaran Biologi perlu diubah dari sekedar nfeama konsep materi yang
ada, siswa juga harus memiliki kemampuan untuk umrisesuatu dengan
menggunakan konsep materi yang sudah dipahami.aB@nkdengan hal itu,
sistem penyelenggaraan pendidikan termasuk perabsfajdan hasil belajar

diharapkan dapat berubah dari pola yang berpusdd paru dan berorientasi



materi Gubject matter oriented) ke pola yang lebih berpusat kepada siswa dan
lebih berorientasi pada pengembangan kecakaparp hide skill oriented),
kecakapan berpikir, kecakapan sosial, dan kecakapademik (Depdiknas
2003).

Ditinjau dari sisi kurikulum, pengembangan KurikeuTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada Statasional Pendidikan
untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nakioB8sandar Nasional
Pendidikan terdiri atas standar isi, proses, koemset lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaanbiggan dan penilaian
pendidikan. Dua dari delapan standar nasionalliatsgaitu standar isi (SI) dan
standar kompetensi lulusan (SKL) merupakan acuammait bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum  (Badaand#tr nasional
Pendidikan, 2006).

Penetapan Standar Proses Pendidikan merupakarakaebiyang sangat
penting dan strategis untuk pemerataan dan penggkieualitas pendidikan.
Melalui Standar Proses Pendidikan, setiap pendidik atau pengelola sekolah
dapat menentukan bagaimana seharusnya proses pgardoel berlangsung.
Proses pembelajaran adalah suatu sistem. Dengakialenpencapaian standar
proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan ddpaulai dari menganalisis
setiap komponen yang dapat membentuk dan mempémngeaases pembelajaran
dalam mencapai pendidikan afektif (Sanjaya,2006:13

Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP) yantggba saat ini masih

digunakan oleh SMPK Sta. Theresia’Disamakan” Kupdalg@m kegiatan belajar



mengajar, menuntut agar siswa mampu mencapai 3t&whapetensi Lulusan

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Namun, besdean pengamatan penulis
pada tanggal 9 September 2014 di kelas VIII SMP& Biresia "Disamakan”

Kupang impelementasi KTSP belum maksimal, dapatadildari banyak siswa

yang kurang antusias untuk belajar, kurang serigsnperhatikan penjelasan
guru, selain itu siwa masih pasif yang menyebaladdivitas guru lebih banyak

dari siswa sendiri. Hal ini, tentunya menjadi kdadgang sangat besar bagi guru.
Salah satu faktornya yaitudisebabkan guru mas#mptetengajar dengan pola
lama yaitu berusaha memberikan materi sebanyakaagg untuk mengejar

target dalam semester tanpa memperhatikan apakafa shengerti atau tidak,

baik secara individu maupun kelompok.

Paradigma pembelajaran berpusat pada guru memarsih nk&ntal
dilakukan oleh pendidik. Hal inilah yang menjadi salah pokok dalam
pembelajaran formal. Permasalahan yang timbul dida&m oleh berbagai hal,
seperti kurangnya inovasi guru ketika melakukan lpdajaran di kelas,
penggunaan media pembelajaran yang masih sangannpemilihan strategi
pembelajaran dan model pembelajaran yang kurangt,tegehingga tidak
menimbulkan ketertarikan paserta didik terhadapemgtng diajarkan, dan juga
tidak adanya variasi tempat pelaksanaan dalam grdsdajar mengajar.
Kenyataan ini mengindikasi adanya permasalahanmdgdambelajaran yang
berujung pada hasil belajar siswa yang tidak maddsim

Model pembelajaran umum yang masih digunakan d&egmtan belajar

mengajar yaitu strategi pembelajaran konvensiondimana guru lebih



mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada pajaniae teacher centered
sebagaian atau seluruh mata pelajaran disampaildn guru kepada siswa.
Komunikasi lebih didominasi oleh guru. Adakalanyproses komunikasi
informasi yang disampaikan oleh guru ditafsirkambbda oleh siswa,sehingga
terjadi kegagalan, ketidakberhasilan dalam memalaganiyang didengar, dibaca,
dilihat, atau diamati. Semakin banyak verbalismat sguru menyampaikan
informasi, maka semakin abstrak pula pemahaman yitegima oleh siswa.
Salah satu contoh model pembelajaran konvensiaial gtrategi pembelajaran
ekspositori. Strategi pembelajaran ekspositori ip@kan strategi pembelajaran
yang menekankan penyampaian materi oleh guru seeaamah dengan tujuan
agar siswa menguasai materi secara maksimal. Siama sekali tidak dituntut
untuk mencari tahu materi tersebut.

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat ditunjuldetiwa pembelajaran
Biologi belum sepenuhnya mengacu pada filosofi peeajaran kontruktivisme
sebagaimana diamanatkan dalam misi pendidikan masi@epdiknas, 2004).
Sesuai dengan paham kontruktivisme bahwa pengetaitwadibangun sendiri
dalam pikiran siswa. Pengetahuan dapat diperoldtpdagalaman fisik dan juga
orang lain melalui transmisi sosial. Hal ini sesdangan Lobarch dan Tobin
(1992) yang mengatakan bahwa pengetahuan tidakatideegitu saja dari otak
seorang guru kepada siswa. Siswa sendiri yang maemsaknai apa yang telah
diajarkan sesuai dengan pemahamannya.

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkatiasenkan prinsip

kontruktivistik adalah model pembelajaran koopérédodel pembelajaran ini



mengacu pada metode pembelajaran dimana siwa aedarja dalam kelompok
kecil dan saling membantu dalam belajar (Anday&007). Pembelajaran
kooperatif menuntut guru untuk mampu mengkondisikagkungan belajar yang
menyenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin gamua peserta didik
sehingga tumbuh minat mereka untuk belajar. Séajrguru juga harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kretktif dan menyenangkan.

Tujuan dari model pembelajaran kooperatif adal@stasi belajar akademik
siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagag&man dari temannya
serta pengembangan keterampilan sosial. Ada beberapam pendekatan dalam
pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu pembelaj&ooperatif tipe Jigsaw,
pendekatanTeams Game Tournament (TGT), pendekatanTim Pair Share,
pendekatan STAD, dan berbagai pendekatan strudairalya seperti Number
Heads Together (NHT), dan Team Assisted Individeation (TAL).

Model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD ddatalah satu
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. éSiglitempatkan dalam tim
belajar yang beranggotakan empat hingga lima oyang merupakan campuran
menurut tingkat, kinerjanya, jenis kelamin, dan wsulModel pembelajaran
pendekatan STAD ini menekankan pada aktivitas dtaraksi di antara peserta
didik untuk saling memotivasi dan saling membanglach menguasai mata
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimalu Gyang menggunakan
model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD mjakga informasi

akademik baru kepada siswa menggunakan presertasil \dan teks.



Materi pokok kelas VIII SMP salah satu diantaranyaifu Sistem Gerak
pada Manusia, yang didalamnya mempelajari tentangka tubuh manusia, otot
yang mampu menggerakan tubuh, hubungan antar tergli), dan penyakit
akibat kerusakan sistem gerak pada manusia. Jgdr, konsep materi yang
bersifat abstrak ini menjadi lebih konkret dan mdgahami siswa, maka model
pembelajaran kooperatif pendekatan STAD dapat rdegalah satu alternatif
media pembelajaran yang berpengaruh terhadap nieityg hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, penulis merasa perlu untuketié lebih lanjut model
pembelajaran kooperatif pendekatan STAD yang dapikan dalam materi
Sistem Gerak pada Manusia. Penelitian ini jugekdkan untuk membandingkan
hasil belajar siswa dengan model pembelajaran yeagih lazim digunakan yaitu
model pembelajaran konvensional ekspositori. Jughmg dirumuskan oleh
peneliti yaituPerbandingan Model Pembelajaran  Kooperatif Pendekan
STAD Dan Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Siswa Klas VIII Pada
Materi Sistem Gerak Pada Manusia di SMPK Sta Therda “Disamakan”
Kupang Tahun Ajaran 2014/2015
B. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah yang dirumuskan oleh penalitalah
BagaimanakahPerbandingan Model Pembelajaran Kaifp&endekatan STAD
Dan Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Siswa Keéldld Pada Materi Sistem
Gerak Pada Manusia di SMPK Sta Theresia “Disamakaigang Tahun Ajaran

2014/2015



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalauntuk
membandingkanModel Pembelajaran Kooperatif PendakatSTAD Dan
Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas \Rdda Materi Sistem Gerak
Pada Manusia di SMPK Sta Theresia “Disamakan” Kgpdmahun Ajaran

2014/2015.

D. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru Biologiasta pemilihan
model pembelajaran atau strategi pembelajaran {epaf seseuai dengan
materi yang ingin diajarkan.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahamdiskomparatif dan
menjadi sumber bacaan literatur guna menambah veawdedam pemilihan

model pembelajaran atau strategi pembelajaran tyggag.



